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PEMANFAATAN TEPUNG DUCKWEED (Lemna minor) DALAM
RANSUM TERHADAP BOBOT AKHIR DAN KARKAS
AYAM RAS PEDAGING
Rizki Inthania (11481204338)
Dibawah bimbingan Edi Erwan dan Jully Handoko
INTISARI
Duckweed (Lemna minor) merupakan tanam air yang sering dianggap
gulma namun memiliki kandungan nutrisi dan omega-3 yang efektif untuk
mereduksi asam lemak jenuh. Penelitian ini menggunakan 4 taraf perlakuan, P0=
Ransum + 0% tepung duckweed, P1= Ransum + 1,5% tepung duckweed, P2=
Ransum + 3% tepung duckweed, P3= Ransum + 4,5% tepung duckweed.
Penelitian ini menggunakan 60 ekor ayam ras pedaging tanpa membedakan jenis
kelamin berumur 1 hari (DOC). Peubah yang diamati adalah bobot badan akhir,
bobot karkas, persentase karkas dan lemak abdominal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ransum dengan pemakaian tepung duckweed pada level
4,5% dapat meningkatkan bobot akhir dan karakteristik karkas ayam ras pedaging.
Kesimpulan penelitian ini dengan pemakaian tepung duckweed 4,5% di dalam
ransum dapat digunakan unutuk meningkatkan bobot akhir dan karakteristik
karkas ayam ras pedaging dibandingkan dengan kontrol.
Kata kunci: ayam ras pedaging, duckweed, bobot badan akhir dan karkas
iii
USING OF DUCKWEED (Lemna minor)  FLOUR IN RATIONS ON LIVE
BODY WEIGHT AND CARCASS CHARACTERISTICS IN BROILER
CHICKEN
Rizki Inthania (11481204338)
Under guidance by Edi Erwan and Jully Handoko
ABSTRACT
Duckweed is a water plants that often considered a weed but have
nutrients content and omega-3 effective for reduction saturated fatty acids. This
research used 4 treatments, P0= ration + 0% duckweed flour, P1= ration + 1.5%
duckweed flour, P2= ration + 3% duckweed flour, P3= ration + 4.5% duckweed
flour. This research used 60 broilers was 1 day old (DOC) without distinguish of
sex. Observed variables were final body weight, carcass weight, carcass
percentage and abdominal fat. The results showed that ration duckweed flour
could increase on live weight and carcass characteristic in broiler chicken. Usage
at the 4.5% level duckweed flour in ration improved live weight and carcass
characteristic in broiler chicken. The  conclusion of this study with the using
duckweed flour up to 4.5% in ration may increase live body weight and carcass
characteristic in broiler chicken compored to control.
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Pemenuhan kebutuhan protein hewani dapat diperoleh dari daging dan
telur. Ayam ras pedaging jenis unggas yang dapat menghasilkan daging. Kualitas
daging yang dihasilkan bergantung pada pakan yang diberikan. Pakan merupakan
salah satu hal terpenting yang dapat mempengaruhi produktivitas ternak. Setiap
ternak memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dalam pemanfaatan pakan untuk
kebutuhan hidup maupun berproduksi.
Ayam ras pedaging merupakan ayam yang banyak dibudidaya karena
pertumbuhannya yang sangat cepat. Keunggulan ayam ras pedaging dapat
diandalkan sebagai penyuplai sumber protein hewani yang utama. Daging ayam
ras pedaging merupakan bahan makanan protein hewani yang murah dan mudah
didapat (Meliandasari dkk., 2015). Kelebihan dari ayam ras pedaging adalah
pertumbuhannya cepat, konversi ransumnya rendah dan dapat dipanen dalam
waktu yang cukup singkat (Rasyaf, 1994).
Laju pertumbuhan yang cepat pada ayam ras pedaging selalu diikuti
perlemakan yang cepat, dimana penimbunan lemak yang cenderung meningkat
sejalan dengan meningkatnya bobot badan. Keadaan ini menjadi masalah bagi
konsumen yang menginginkan daging ayam yang perlemakan yang rendah.
Permintaan produk ayam ras pedaging sekarang bukan berdasarkan bobot badan
ayam ras pedaging yang tinggi semata namun mempunyai timbunan lemak yang
rendah. Kandungan lemak yang tinggi pada ayam pedaging menimbulkan asumsi
bahwa kandungan kolestrolnya juga tinggi (Mangisah, 2003).
Untuk mengurangi tingginya kandungan lemak pada ayam ras pedaging
yang akan dikonsumsi oleh masyarakat diupayakan dengan penggunaan pakan
yang menghasilkan daging ayam ras pedaging yang aman dan sehat, salah satunya
dengan pakan fungsional. Penggunaan duckweed yang mengandung omega-3
dalam pakan akan mempengaruhi metabolisme nutrient terutama lemak, karena
adanya asam lemak rantai panjang yang terdapat di dalam duckweed yang dapat
menurunkan kadar lemak. Peningkatan level asam lemak omega-3 pada pakan
2efektif untuk mereduksi asam lemak jenuh pada karkas dan lemak abdominal
ayam ras pedaging (Coetzee dan Hoffman 2002). Selain mengandung asam amino
duckweed juga memiliki β-karoten 10 kali lebih tinggi dari tanaman lain dan
xantofil sekitar 1.000 ppm (Akter et al., 2011).
Lemna minor yang dikenal dengan sebutan duckweed atau mata lele atau
kiyambang. Duckweed merupakan tanaman air yang sering dianggap sebagai
gulma oleh sebagian kalangan. Duckweed memiliki pertumbuhan yang sangat
cepat. Tanaman ini dapat berkembang dua kali lipat dari jumlah awal hanya dalam
waktu 24 jam. Laju produksi duckweed telah diprediksi sekitar 10–20 ton ha-1
tahun (Leng et al., 1995; Les et al., 1997). Beberapa penelitian pernah dilakukan
untuk memanfaatkan duckweed sebagai salah satu alternatif pakan sumber
protein. Culley dan Epps (1981) menyatakan bahwa duckweed dapat diberikan
pada ransum ayam, itik, ikan, sapi, kambing dan domba yang hasilnya lebih baik
atau setara dengan ransum kontrol. Kandungan nutrisi tepung duckweed sebagai
tanaman gulma air memiliki protein kasar 16,64%, lemak kasar 6,19%, serat kasar
9,50%, dan energi 3.900 kkal/kg, serta sebagian mineral yang tinggi seperti K
kemudian diikuti Ca, P dan Mg sehingga dapat dijadikan sumber yang baik dari
mineral, selain itu terdapat asam amino esensial (Agung et al., 2007; Laterme et
al., 2009). Namun demikian penggunaan tepung duckweed pada pakan unggas
belum banyak dilaporkan.
Dengan berbagai literatur diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tepung duckweed dalam ransum ayam
ras pedaging dengan harapan penggunaan tepung duckweed dapat meningkatkan
bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas serta menurunkan kadar lemak
abdominal pada ayam ras pedaging.
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
tepung duckweed (Lemna minor) dalam ransum terhadap berat karkas, bobot
hidup, persentase karkas dan lemak abdominal pada ayam ras pedaging.
31.3. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini di harapkan :
1) Informasi tentang bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas
dan lemak abdominal ayam ras pedaging yang diberi pakan dengan
penambahan tepung duckweed (Lemna minor)
2) Menggunakan tepung duckweed (Lemna minor) dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu bahan pakan alternative kaya protein dan mineral.
1.4. Hipotesis Penelitian
Pemanfaatan tepung duckweed (Lemna minor) dalam ransum dapat
meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas dan persentase karkas serta dapat
menurunkan lemak abdominal pada ayam ras pedaging.
4II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ayam Ras Pedaging
Ayam ras pedaging disebut juga Broiler, yang merupakan jenis ras unggulan
hasil dari persilangan bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas
tinggi, terutama dalam produktivitas daging ayam. Ayam pedaging adalah jenis
ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestasikan dan cara hidupnya
diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis dalam
bentuk daging (Yuwanta, 2004).
Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya
teknologi yang memiliki karateristik ekonomis dengan ciri khas yaitu
pertambahan bobot badan yang cepat, konversi ransum yang baik dan dapat
dipotong pada usia yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaanya lebih
cepat dan efisien serta menghasilkan daging yang berkualitas baik (Murtidjo,
1992). Suprijatna (2005) menyatakan bahwa karakteristik ayam tipe pedaging
bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ke tubuh,
kulit putih dan produksi telur rendah.
Menurut Hardjowaro dan Rukminasih (2000) bahwa ayam ras pedaging
dapat digolongkan kedalam kelompok unggas penghasil daging yang berarti
dipelihara khusus untuk menghasilkan daging. Secara umum ayam ras pedaging
memiliki ciri-ciri kerangka tubuh besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan
bulu yang cepat, lebih efisien dalam mengubah ransum menjadi daging. Ayam ras
pedaging memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya
empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebat padat dan berisi, efisiensi terhadap
pakan yang cukup tinggi, sebagian besar dari pakan dapat diubah menjadi daging
dan pertambahan bobot badan yang sangat cepat. Namun demikian kelemahannya
adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka
terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1987).
Ayam ras pedaging umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu
dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber daging
(Kartasudjana, 2005) dan ayam tersebut masih muda dan dagingnya lunak (North
5and Bell, 1990). Ayam ras pedaging mempunyai beberapa keunggulan seperti
daging relatif besar, harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala lapisan
masyarakat dan cukup tersedia di pasaran (Sasongko, 2006). Kebutuhan nutrisi
ayam ras pedaging dapat dilihat pada Tabel 2.1
Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging
Gizi Starter (0-3 minggu) Finisher (3-6 minggu)
Kadar air (%) 10,00 10,00
Protein (%) 23 20
Energi (Kkal EM/Kg) 3.200 3.200
Lisin (%) 1,10 1,00
Metionin (%) 0,50 0,38
Metionin+ sistin (%) 0,90 0,72
Ca (%) 1,00 0,90
P tersedia (%) 0,45 0,35
P total (perkiraan %) (0,60-1,00) (0,60-1,00)
Sumber: NRC (1994)
2.2. Duckweed (Lemna minor)
Duckweed adalah tanaman air kecil yang ditemukan tumbuh mengapung
diatas air dengan tingkat penyebaran yang sangat luas diseluruh dunia dan
potensial sebagai sumber hijauan pakan yang berkualitas tinggi bagi ternak.
Lemna minor lebih dikenal sebagai gulma di perairan yang cenderung sulit untuk
dikendalikan (Said, 2006), meskipun demikian tanaman ini memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi. Selain itu, tanaman ini memiliki kemampuan fitoremediasi
yang efektif dalam memperbaiki kualitas air yang tercemar limbah. Lemna minor
efektif dalam memfiksasi nitrogen perairan yang tercemar limbah (Zimmo et al.,
2005).
Duckweed banyak tersedia dan tidak mengandung racun, pertumbuhannya
cepat dan tidak mengandung zat antinutrisi selain itu duckweed juga mengandung
banyak mineral dan asam amino (essensial dan non essensial) yang diperlukan
untuk pertumbuhan ternak, namun memiliki kelemahan karena kandungan serat
kasar tinggi (Situmorang, 1994). Kandungan nutrisi tepung duckweed sebagai
tanaman gulma air memiliki protein kasar 16,64%, lemak kasar 6,19%, serat kasar
9,50%, dan energi 3.900 kkal/kg, serta sebagian mineral yang tinggi seperti K
kemudian diikuti Ca, P dan Mg sehingga dapat dijadikan sumber yang baik dari
6mineral, selain itu terdapat asam amino esensial (Agung et al., 2007; Laterme et
al., 2009).
Gambar 2.1. Duckweed (Lemna minor)
Sumber: googlesearch.com
Tabel 2.2. Kandungan Nutrisi Duckweed Menurut Beberapa Peneliti
Nutrient A B C D E F G Rerata
%
BK - 6 4,93 - - - 8,7 6,57
PK - 20 29,9 24 38 25,2 29,3 27,8
Kalsium 1 1,1 - 1,6 - - - 1,22
Fosfor 1,4-3 0,5 - 1,9 - - - 1,75
LK 4-6 3,8 5,33 2,8 5,5 1,33 4,9 4,09
SK 7-10 16 9,6 10 9,3 13,5 6,9 10,56
Abu 8-14 17 15 12 15 18 15,4 14,77
Bahan Ekstrak - 43 - - 32 42 - 38,98
Tanpa Nitrogen
A : National Academy Of Scienes (1976)
B : Banerje dan Matai (1990)
C : Rusoff et al. (1980)
D : Boyd dan Scarsbook (1975)
E : Culley et al. (1981)
F : Lal dan Pathak (1988)
G : Hasaan dan Edwards (1992)
2.3. Potensi Duckweed (Lemna minor) Sebagai Pakan Ternak
Duckweed adalah tanaman air yang tumbuh mengapung bebas dengan
tingkat penyebaran yang sangat luas dan potensial sebagai sumber hijauan pakan
7bagi ternak yang berkualitas tinggi. Duckweed lebih dikenal sebagai gulma di
perairan yang cenderung sulit untuk dikendalikan (Said, 2006), meskipun
demikian tanaman ini memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Kandungan protein
kasar dari duckweed cukup tinggi. Kandungan protein kasar dari duckweed adalah
37,6% dan serat yang relatif rendah yakni 9,3% (Culley et al., 1981). Selain itu,
tanaman ini memiliki kemampuan fitoremediasi yang efektif dalam memperbaiki
kualitas air yang tercemar limbah. Duckweed efektif dalam menfiksasi nitrogen
perairan yang tercemar limbah (Zimmo et al., 2005). Duckweed tergolong jenis
tanaman dengan tingkat perkembangan dan tingkat adaptasi lingkungan yang luas
(Whitehead, 1975), dengan kadar protein kasar sebesar 37.6% dan serat kasar
9.3% (Culley et al., 1981) sehingga tanaman ini potensial digunakan sebagai
suplemen protein bagi ternak unggas (Indarsih dan Tamsil, 2012).
Duckweed dapat tumbuh baik di daerah beriklim sedang maupun tropis, dan
dapat tumbuh di permukaan kolam yang dangkal (Wedge dan Burris, 1982).
Menurut Leng et al. (1995) duckweed dapat tumbuh dengan baik 6 pada
temperatur 6ºC - 33ºC dengan pH 5 - 9, dan akan lebih baik pada pH 6,5 – 7,5. Ini
sesuai dengan kondisi Riau yang beriklim sedang atau tropis dan juga didukung
oleh daerah Riau yang masih banyak persawahan serta kolam bekas pemeliharaan
ikan, khusus daerah Kampar duckweed ini sangat banyak ditemukan di daerah
persawahan.
2.4. Bobot Badan Akhir
Menurut Hadi (2002), bobot badan akhir adalah bobot hidup ayam pada akhir
pemeliharaan yakni umur 35 hari. Bobot hidup tersebut menunjukkan
produktivitas ayam pedaging sebagai respon terhadap ransum yang diberikan.
Bobot badan akhir yang dihasilkan dapat mempengaruhi besar kecilnya
pendapatan yang diterima peternak, karena bobot badan akhir akan menentukan
hasil penjualan (Retnani et al., 2009). Rataan bobot akhir tertinggi diperoleh dari
strain Hubbard sebesar 1.976 gram, diikuti strain Cobb sebesar 1.970 gram, dan
terendah strain Hybrosebesar 1.898 gram. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Terix (1985) dan Annisa (2003) bahwa strain Hubbard, bobot akhirnya lebih
tinggi dibandingkan strain lain. North (1984) berpendapat bahwa bobot hidup
8yang dicapai pada umur yang sama antara berbagai strain akan berbeda dan hal ini
disebabkan selain adanya perbedaan mutu genetik juga disebabkan oleh faktor
lingkungan yang mendukung potensi genetik tersebut.
Tabel 2.4. Standar Bobot Badan Ayam Broiler CP 707







Sumber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia (2006)
2.5. Bobot Karkas
Karkas ayam merupakan ayam yang telah dipotong dan dibuang bulu,
dikeluarkan jeroan dan darahnya kepala dipisahkan dengan leher hingga batas
pemotongan dan kaki. Karkas ayam dibuat klasifikasinya berdasarkan bagian-
bagian tubuh (Rasyaf, 1992). Menurut Leeson and Summers (1980) bobot karkas
ayam pedaging umur 35 hari sekitar 1.128,4g - 1.523,2g atau 64,7% - 71,2% dari
bobot hidupnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot karkas meliputi jenis kelamin,
bobot badan dan umur. Bobot karkas ayam broiler jantan lebih tinggi
dibandingkan dengan bobot karkas ayam betina (Brake et al., 1993). Grey et al.
(1982) menambahkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi bobot karkas
strain, makanan, manajemen, dan lingkungan.
2.6. Persentase Karkas
Menurut Brake et al. (1993) persentase karkas berhubungan dengan jenis
kelamin dan umur. Karkas merupakan berat tubuh ternak setelah pemotongan
dikurangi kepala, darah serta organ-organ internal yaitu kaki dan bulu (Soeparno,
1992). Persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan
9bobot akhir. Karkas meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan bobot
badan. Sesuai dengan penilitian Tillman et al. (1998) bahwa pada umumnya
meningkatnya bobot badan ayam diikuti oleh menurunnya kandungan lemak
abdominal yang menghasilkan produksi daging yang tinggi.
Persentase karkas tidak banyak berpengaruh terhadap kualitas karkas namun
penting pada penampilan ternak sebelum dipotong. Pembeli ternak akan
memperkirakan nilai karkas dari penampilan ternak sewaktu ternak tersebut masih
hidup. Faktor-faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah konformasi
tubuh dan derajat kegemukan. Ternak yang gemuk, persentase karkasnya tinggi,
dan umumnya berbentuk tebal seperti balok. Jumlah pakan dan air yang ada pada
saluran pencernaan ternak yang cukup banyak persentase karkasnya akan rendah,
kulit yang besar, dan juga tebal juga akan berpengaruh terhadap persentase karkas
(Kartasudjana,2001).
Sekarang ini ayam ras pedaging dipasarkan dalam bentuk potongan-
potongan komersial. Bagian bobot dada dan punggungnya dapat dibelah dua,
sehingga potongan karkas komersial berjumlah 10 bagian. Bobot karkas berbeda-
beda untuk setiap umurnya seperti  pada umur 8 minggu memiliki bobot karkas
sekitar 1,995 gram dengan persentase bagian-bagian karkas yaitu lemak
abdominal 4,3%, sayap 9,6% betis 13,0%, paha 16,6%, dada bertulang 34,2% dan
dada tanpa tulang 22,6% (Amrullah, 2002)
2.7. Lemak Abdominal
Banyaknya lemak dalam jaringan-jaringan merupakan kelebihan energi
pada ayam. Salah satu bagian tubuh yang digunakan untuk menyimpan lemak
adalah bagian sekitar perut atau abdomen. North dan Bell (2002) menyatakan
bahwa persentase lemak abdomen ayam berkisar antara 2,64% - 3,3% dari bobot
hidup. Lemak abdomen akan meningkat pada ayam diberi ransum protein rendah
dan energi ransum tinggi, energi yang berlebih akan disimpan dalam bentuk
lemak dalam jaringan-jaringan. Salah satu jaringan tubuh yang digunakan untuk
menyimpan kelebihan energi adalah sekitar bagian perut (Fontana et al., 1993).
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Menurut Palo et al. (1995) bahwa secara kuantitatif semakin pendek umur
pemeliharaan, jumlah lemak abdomen karkas semakin menurun tetapi tidak
memberikan efek yang nyata terhadap persentase bobot lemak abdominal.
Kelebihan lemak dapat disebabkan dari kandungan energi dalam pakan yang
berlebih sehingga terjadi deposit lemak dalam tubuh ayam broiler (Furuse et al.,
1991). Deaton et al. (1981) lebih lanjut menyatakan bahwa peningkatan
persentase lemak abdominal dipengaruhi oleh umur dan level energi ransum,
dimana dengan meningkatnya umur dan level energi ransum maka semakin tinggi
kandungan lemak abdominal.
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III. MATERI DAN METODE
3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan yakni pada bulan Juni–
Juli 2018. Tempat  penelitian dilakukan di Agriculture Research and Development
Station (UARDS) dan Laboratorium Teknologi Produksi Ternak, Fakultas
Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau.
3.2. Alat dan Bahan
3.2.1. Ayam Ras Pedaging
Penelitian ini menggunakan ayam ras pedaging berumur 1 hari (DOC)
strain Cobb sebanyak 60 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan
dipelihara selama 35 hari.
3.2.2. Ransum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum yang hasil
pencampuran sendiri kandungan nutrisinya mengacu kepada kebutuhan nutrisi
ayam pedaging fase starter dan finisher (NRC, 1994). Kandungan nutrisi bahan
penyusun ransum dan formulasi ransum penelitian disajikan pada Tabel 3.1. dan
3.2.










Dedak 95,77 7,55 2,50 3.350,00a 9,69
Jagung 89,96 8,48 6,50 3.000,00b 2,08
Bungkil kedelai 89,41 42,72 3,50 2.800,00a 6,28
T.Duckweed 71,08 26,92 3,29 3.900,00c 7,00
Tepung Ikan 93,00 47,70 8,00 2.900,00b 1,99
Sumber: Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau (2018)
ᵃLaboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas IPB (2000)
ᵇLaboratorium Nutrisi dan Kimia Fapertapet UIN Suska Riau (2015)
ͨ Laboratorium Ilmu dan Teknologi pakan Institut Pertanian Bogor (2014)
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Tabel 3.2. Komposisi dan nutrisi ransum dengan penambahan tepung duckweed
penelitian setiap perlakuan
Bahan P0 P1 P2 P3
Starter Finisher Starter Finisher Starter Finisher Starter Finisher
Jagung 45,50 46,00 45,50 46,00 44,50 45,50 44,00 45,00
Dedak padi 16,00 15,50 16,50 15,00 16,00 17,00 14,00 17,00
Bungkil
kedele
26,00 26,00 23,00 25,00 23,00 22,00 23,00 21,50
Tepung
Duckweed
0,00 0,00 1,50 1,50 3,00 3,00 4,50 4,50
Tepung
ikan




3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00 3,00
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Top mix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
PK(%) 22,78 19,99 21,86 19,93 22,11 19,16 22,22 19,07
EM(kkal) 3.198,66 3.199,74 3.188,87 3.214,24 3.196,73 3.230,08 3.182,19 3.241,69
L(%) 6,72 6,67 6,71 6,59 6,65 6,72 6,45 6,66
SK(%) 4,10 4,25 4,13 4,24 4,20 4,34 4,15 4,40
Ca(%) 1,04 1,04 1,05 1,04 1,07 1,03 1,08 1,00
P(%) 0,77 0,76 0,78 0,75 0,79 0,75 0,80 0,73
Keterangan: perkiraan kadungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial
and error yang mencakup Tabel 3.2.
3.2.3. Kandang dan Peralatan
Kandang yang digunakan sebanyak 20 unit kandang plus 1 unit kandang
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu
panjang 75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang ditempati 3
ekor ayam pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang
utama dengan model kandang postal berukuran panjang 6 m x lebar 6 m x tinggi 3
m tinggi dinding kandang 1 m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit
kandang ditempati dengan tempat ransum, tempat air minum dan lampu pijar 60
Watt, kandang tersebut diletakkan dalam kandang utama dengan model kandang
litter.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer ruang
untuk mengukur suhu lingkungan kandang, timbangan digital untuk menimbang
bobot karkas, bobot badan akhir dan lemak abdominal, semprotan untuk
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desinfeksi, litter, plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam
pedaging, nampan, kain lap, oven, penggiling, alat tulis, kipas angin dan kamera
digital.
3.3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap)
sebanyak 4 perlakuan dan tiap perlakuan mendapat 5 kali ulangan. Perlakuan yang
diberikan sebagai berikut
1. P0 : Ransum dengan pemakaian 0% tepung duckweed
2. P1 : Ransum dengan pemakaian 1,5 % tepung duckweed
3. P2 : Ransum dengan pemakaian 3,0 % tepung duckweed
4. P3 : Ransum dengan pemakaian 4,5 % tepung duckweed
3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1. Persiapan Kandang
Sebelum DOC datang, terlebih dahulu kandang di sanitasi, yakni kandang
dibersihkan. Selanjutnya, kandang di desinfeksi dengan menggunakn desinfektan
dengan cara disemprotkan keseluruh kandang secara merata. Hal yang sama juga
dilakukan pada peralatan kandang. Penentuan letak kandang dilakukan dengan
pengacakan dan diberi kode pada masing-masing unit kandang untuk
mempermudah dalam proses pencatatan. Lay out pengacakan kandang perlakuan
pada kandang percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.1
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Keterangan: 1.2.3…. =  Nomor Kandang
T1,T2... =  Perlakuan
U1,U2.. =  Ulangan
3.4.2. Penempatan DOC pada unit kandang penelitian
Penempatan perlakuan ayam ras pedaging pada unit kandang penelitian
dilakukan secara acak dengan perinsip adanya penyeragaman bobot badan tiap
perlakuan dengan cara sebagai berikut :
1. Anak ayam umur 1 hari di timbang bobot badannya dan dicatat, kemudian
di masukkan kedalam unit kandang penelitian 1 sampai 20, hingga pada
tiap unit kandang berisi 3 ekor ayam.
2. Setelah didapatkan rata-rata bobot keseluruhan masing-masing unit
perlakuan, maka dilakukan penukaran ayam untuk mendapatkan bobot
rata-rata setiap unit kandang, sehingga bobot badan rata-rata setiap
perlakuan seragam atau homogen.
3.4.3. Pembuatan Tepung Duckweed (Lemna minor)
Duckweed (Lemna minor) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
duckweed yang di dapat dari hasil budidaya dan dibudidayakan dengan cara
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menyebarkan pada kolam terpal pada ukuran 1x1 meter. Bibit duckweed di dapat
secara gratis di kolam  sekitar  Universitas  Riau  kota  Pekanbaru, setiap dua hari
sekali selama 2 bulan dilakukan pemanenan tanaman duckweed secara berkala.
Pembuatan tepung duckweed dilakukan cara pemanenan, kemudian duckweed dia
ngin-anginkan dan di jemur dibawah sinar matahari secara langsung. Setelah
duckweed kering lalu  dihaluskan menjadi tepung menggunakan mesin grinder
kemudian dibuat Mash dengan mencampurkan bahan ransum basal sesuai dengan
perlakuan. Tahapan prosedur pembuatan tepung duckweed dapat dilihat pada
Gambar 3.2
Gambar 3.2. Proses Pembuatan Tepung Duckweed
3.4.4. Pemberian Ransum dan Air minum
Pemberian ransum dan minum kepada ayam dilakukan dengan cara
pemberian secara berulang, dimana kebutuhan pakan ayam broiler diberikan
berdasarkan pada periode umur pemeliharaan yang mengacu pada standar
pemberian ransum ayam broiler. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan
sebanyak 2 kali sehari yaitu pada jam 07.00 WIB , dan sore hari jam 16.00 WIB
berdasarkan kebutuhan standar strain ayam. Pakan yang diberikan ditimbang
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perlakuan.  Pemberian air minum pada penelitian ini dilakukan secara ad libitum
tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin.
3.5. Peubah yang Diamati
Peubah penelitian diamati pada hari ke-35 penelitian. Peubah yang diamati
adalah bobot badan akhir, bobot karkas, lemak abdominal dan persentasi karkas
ras ayam pedaging.
1. Bobot Badan Akhir (g)
Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan ayam pada umur 35
hari sebelum dipotong dan sesudah dipuasakan selama 8 jam. Bobot badan
akhir adalah bobot hidup ayam ras pedaging pada akhir pemeliharaan yang
diperoleh dari hasil penimbangan bobot ayam menggunakan timbangan.
2. Bobot Karkas (g)
Bobot karkas merupakan daging bersama tulang hasil pemotongan setelah
dipisahkan kepala sampai batas leher, kaki sampai batas lutut, bulu, darah,
organ dalam kecuali paru-paru dan ginjal. Berat karkas dihitung setelah
pemotongan ayam ras pedaging pada umur 35 hari dikurangi kepala,
darah, bulu, kulit, kaki dan tanpa organ dalam.
3. Persentasi Karkas (%)
Data persentase karkas diambil dari hasil processing ayam ras pedaging
umur 30 hari dengan perhitungan berdasarkan bobot karkas dibagi bobot
hidup dikalikan dengan 100 persen.
Persentase Karkas = ( )( ) x 100%
4. Bobot Lemak Abdominal (g)
Lemak abdominal diambil dari rongga perut ayam setelah dilakukan
penimbangan untuk mengetahui lemak abdominal.
3.6. Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier dari
rancangan tersebut adalah sebagai berikut:
17
Y = μ + τ + ε
Keterangan: Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
µ = rataan umum
τi = pengaruh perlakuan ke-i
εij = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j
i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan)
j = 1, 2, 3, 4 (ulangan)
Keterangan pada sidik ragam disajikan pada Tabel 3.3.






JK KT F Hitung
F Tabel
0,05 0,01
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 - - - - -
Keterangan:
FK =( … ).
JKT = ∑(Y ) − FK
JKP =
∑( ) − FK





Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
3.7. Analisis Data
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua data mentah (raw data) akan
dilakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan
tingkat pengujian P (<0,05), kemudian dilanjutkan dengan analisis data. Data
yang ditampilkan adalah rata-rata ± standar deviasi, perbedaan signifikan akan
diberi lambang P (<0,05).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.    Kesimpulan
Penambahan tepung duckweed sampai level 4,5% dalam ransum dapat
meningkatkan kualitas bobot badan akhir, bobot karkas, persentase karkas dan
lemak abdominal pada ayam ras pedaging
5.2.    Saran
Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan penambahan taraf pemberian
tepung duckweed yang dilakukan pengolahan baik secara biologis maupun fisik,
manajemen dan penyusunan ransum yang lebih baik guna untuk meningkatkan
bobot badan akhir, persentase karkas dan bobot karkas juga menurunkan lemak
abdominal pada ayam ras pedaging.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Analisis Statistik Bobot Badan Akhir Ayam Ras Pedaging (g/ekor)
yang Diberi Ransum dengan Penambahan Tepung duckweed Umur 5
Minggu
ULANGAN PERLAKUAN TOTALP0 P1 P2 P3
1 511,5 620 826 762,5 2.720
2 565 827 824,5 936,5 3.153
3 522,5 765 737 805,5 2.830
4 653,5 821 782 839 3.095,5
5 635,5 828 - 670,5 2.134
TOTAL 2.888 3.861 3.169,5 4.014 13.932,5
RATAAN 577,6 772,2 633,9 802,8 2.786,5
STDEV 64.5701169 89.043248 42.1769586 97.878496 293.66882




JKT = ∑(Y ) − FK
= (511,5 ) + (620 )…+ (828 ) + (670,5 ) − 10216555,3
= 258.114,4
JKP = ∑( ) − FK
= + + , + − 10216555,3
= 166.889,16
34
JKG = JKT – JKP











Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F HIT F Tabel5% 1%
Perlakuan 3 166889,16 55629,72 9,15** 3,25 5,42
Galat 15 91225,24 6081,68
Total 18 258114,4









P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,13 74,29 2,95 102,90
3 2,44 85,11 3,25 113,36
4 2,61 91,04 3,43 119,64
Urutan dari besar-kecil
Perlakuan P3 P2 P1 P0
802,8 772,2 633,9 577,6
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P3-P2 30,6 74,29 102,90 Ns
P3-P1 168,9 85,11 113,36 **
P3-P0 225,2 91,04 119,64 **
P2-P1 138,3 74,29 102,90 **
P2-P0 194,6 85,11 113,36 **
P1-P0 56,3 91,04 119,64 Ns
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
P0b P2a P1b P3a
P0b P1b P2a P3a
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Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Karkas Ayam Ras Pedaging (g/ekor) yang
Diberi Ransum dengan Penambahan Tepung duckweed Umur 5
Minggu
ULANGAN PERLAKUAN TOTAL
P0 P1 P2 P3
1 284,5 - 533,5 557 1.375
2 300 529 540,5 - 1.369,5
3 315,5 479 536,5 545,5 1.876,5
4 365 522 546 543 1.976
5 369 594,5 643 499 2.105,5
TOTAL 1.634 2.124,5 2.799,5 2.144,5 8.702,5
RATAAN 326,8 424,9 559,9 428,9 1.740,5
STDEV 38.3252528 47.683636 46.689667 25.489786 158.188342




JKT = ∑(Y ) − FK
= (284,5 ) + (300 )…+ (543 ) + (499 ) − 4207417,01
= 19.474,74
JKP =
∑( ) − FK
= + , + , + , − 4207417,01
= 140.167
JKG = JKT – JKP











Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F HIT F Tabel5% 1%
Perlakuan 3 140167 46722,33 11,83** 3,34 5,56
Galat 14 55307,74 3950,55
Total 18 195474,74









P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,14 60,16 2,98 83,77
3 2,46 69,15 3,29 92,48
4 2,63 73,93 3,47 97,54
Urutan dari besar-kecil
Perlakuan P2 P3 P1 P0
559,9 428,9 424,9 326,8
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P2-P3 131,00 60,16 83,77 **
P2-P1 135,00 69,15 92,48 **
P2-P0 233,1 73,93 97,54 **
P3-P1 4,00 60,16 83,77 ns
P3-P0 102,1 69,15 92.48 **
P1-P0 98,1 73,93 97,54 **
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
P0a P1b P3b P2c
P0a P1b P2c P3b
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Karkas Ayam Ras Pedaging (%) yang
Diberi Ransum dengan Penambahan Tepung duckweed Umur 5
Minggu
ULANGAN PERLAKUAN TOTAL
T0 T1 T2 T3
1 55,43 61,36 64,68 72,96 254,43
2 56,63 63,9 66,94 69,78 257,25
3 61,32 62,8 72,01 67,4 263,53
4 55,89 63,53 69,83 64,56 253,81
5 54,99 72,3 67,55 74,46 269,3
TOTAL 284,26 323,89 341,01 349,16 1.298,32
RATAAN 56,852 64,778 68,202 69,832 259,664
STDEV 2.57035406 4.3157873 2.80951419 4.0284637 13.7241193




JKT = ∑(Y ) − FK
= (55,43 ) + (56,63 ) + ⋯+ (64,56 ) + (74,46 ) − 84281,74
= 697,69
JKP =
∑( ) − FK
=
, , + , + , − 84281,74
= 500,07
JKG = JKT – JKP












Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F HIT F Tabel5% 1%
Perlakuan 3 500,07 166,70 13,44** 3,24 5,29
Galat 16 197,62 12,40
Total 19 697,69








P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,12 3,40 2,92 4,67
3 2,42 3,87 3,22 5,15
4 2,59 4,14 3,39 5,42
41
Urutan dari besar-kecil
Perlakuan P3 P2 P1 P0
69,832 68,202 64,778 56,852
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
P3-P2 1,630 3,40 4,67 Ns
P3-P1 5,054 3,87 5,15 Ns
P3-P0 12,980 4,14 5,42 **
P2-P1 3,424 3,40 4,67 *
P2-P0 11,35 3,87 5,15 **
P1-P0 7,926 4,14 5,42 **
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
P0b P1a P2a P3a
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Lampiran 4. Analisis Statistik Lemak Abdominal Ayam Ras Pedaging (g/ekor)
yang diberi Ransum dengan Penambahan Tepung duckweed Umur 5
Minggu
ULANGAN PERLAKUAN TOTAL
T0 T1 T2 T3
1 13,5 15 22 22,5 73
2 18 19,5 23,5 16 77
3 10,5 15,5 21,5 14 61,5
4 13 18,5 - 19,5 51
5 17,5 - 21,5 18 57
TOTAL 72,5 68,5 88,5 90 319,5
RATAAN 14,5 13,7 17,7 18 63,9
STDEV 3.18198052 2.212653 0.94648472 3.2596012 9.60071945




JKT = ∑(Y ) − FK
= (13,5 ) + (18 ) + ⋯+ (19,5 ) + (18 ) − 5671,125
= 231,595
JKP = ∑( ) − FK
=
, + , + , + − 5671,125
= 131,245
JKG = JKT – JKP












Tabel Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F HIT F Tabel5% 1%
Perlakuan 3 131,245 43,8 6,11** 3,34 5,56
Galat 14 100,35 7,17
Total 17 231,595









P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%
2 2,14 2,57 2,98 3,58
3 2,46 2,95 3,29 2,95
4 2,63 3,16 3,47 3,79
Urutan dari besar-kecil
Perlakuan T3 T2 T1 T0
18 17,7 13,7 14,5
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket
T1-T0 0,3 3,16 3,79 Ns
T1-T2 3,50 2,95 2,95 **
T1-T3 3,20 2,57 3,58 *
T0-T2 4,30 3,16 3,79 **
T0-T3 4,00 2,95 2,95 **
T2-T3 0,8 2,57 3,58 Ns
Keterangan: ** = berbeda sangat nyata
* = berbeda nyata
ns = non signifikan
Superskrip:
T1a T0a T2b T3b
T0a T1a T2b T3b
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian
Bibit Duckweed Kolam Budidaya
Pemanenan Duckweed Penjemuran Duckweed
Duckweed Kering Siap Digiling Penggilingan Duckweed
46
Tepung Duckweed Penggilingan Bahan-Bahan Pakan
Sanitasi dan Persiapan Kandang Pengadukan Pakan
DOC Penimbangan DOC
Penimbangan Bobot Badan Akhir Pemotongan Ayam Pedaging
47
Perendaman Ayam Pedaging Pencabutan Bulu Ayam Pedaging
Penimbangan Karkas Ayam
Pedaging
Pengambilan Lemak Abdomen
Penimbangan Lemak Abdomen
